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PPti.~· lOEI 
FlEPU8UK t~'100NES.IA 

INSTRUilli"I FRESJ.DEN REJ>U13I.JK INDONESIA 
NOMOil '.I TAHUN 1975 

TENT1tNG 
PROGHA.i\'l tANTlJAN J>FlVJ::HANGUNAN 

SAUAllA K.ESEJiJ\TA...~ 19'15/1~'16 

PRES1.DEN RL:PUBLIJ<:. IDOONESIA, 
/ 

:·t. i)a:irwa d.aJam rangka mclanjutkan pclaksruUtan pemba.ngtman •H hidru.lf, ' 
kc::;elv taJ1 dipandc-::.ng per1.l1 mengambil langkah-langkah untuk me-
n:ingkatkan pcfa.yanan kcsehatan kepada masyarakat, terutarna kepada 
masyarakat pedesa:m cJa.n daerah yang menjadi pusat dari kegiatan 
ocrnbangun~, melalui Program Bantuan Pembanguna.n sar?.n' Ke-
sehatrui ; 

b. bahwa agar ha1. tcrma.kP~.td pad.a sub a din.tas dapat terla.ksa.na secara 
berdayagun.a <t1.n berbasil~, dipandang perlu meng«~lum:kan 
Instrdrni Presidert d~ngan ~ampil:ar.:nya sebagai Pedomm1 pelaksami­
an . Prog;ra ~n Banti.tar: l'ombangunan ~ara.na ICeseluifan 

t. Pasal 4 ayat (1) Un<laug....,.mdang IA.sar 1945 ; · 

2. Undang-undang Nomor 9 Ta.lmI! 1960 teutang Pokok-pokok Kesehata.n 
(Lembaran Negara Republik Indonesia T&hun 1~60 No.mor 131, 'T~m­
bahan Lembaran Negara. Republilc Indonesia Norn.at' 2Q.G8) ; 

3. Unda.ng-undang Nomor 2 Tclum ~~6G tent:ang Hygien<'.'. (J.Jcmbm.·an Ne­
gara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor 22, Tambah.au Le1'1.baran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 2804. ). ; 

4. Und~ng-undang Nomor 5 Tahun 197 4, ten.tang :?okok..-pokok P8me­
rintahan .di Daerah (Lembaran Negar;i ·Repul:;lil\ Indonesia T .. llun 197 4 
Nomor 38, Tambahan Lemba.ran Negara Republik Indonesia r1 om01: 
3037) ; 

5. Unda.ng-undang Nomor 1 Tn.h.un 19'/5 teutang Ang~aran Pendapatan 
clan Bela.rlja Negara Tahun 1975/1a76 {Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1975 Nomor 9> Tamha.1'..an Lemba. ~an Negara Uepu­
~lik Indonesia Nomor 3049) ; 

6. Kcputusan Prcsid~n Nomor 9 'l'~t:n 1P73 tontang P~\mbentuk:m Ka­
-i inet Pembangunau II ; 

7. Keputusan Presiden Nom01: l:" Tahun 1974 tentang Renc:.ma Pcm• 
bangunan Lim~ Tahun Ke dt~<'1-~ 

tr. JBN. - ···-- r 

I 

' .. .. ns:;:p~, ..lt ..... iQ..f,..c:rrK Al \.T 
- --... . .._ \ ,, i '~J' ~ .. -1 ... .rt:''-' "».JJ. ...~.'I ••••• "'"' •• ". 

Tang&al - ---1 
· -- Nnr11or · 

z - ,./ I - -·--: ... ___ :J_.: __ ~.f /~ti J .. 
I ' J:i L • . / 1-- -·--

I 16 0 5: 3-3-·-·- -· ~-~:-~ . I J !'. ct' I"' '·· . 

/ . ! ."rJ •. l I 
' ·-· . ,.. .. " "• ·~·· . 

I 
----· ' 



I i 
I' I 
I I 

1 
I 

I . I 

I 
i 
i I . 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 

j-
1 
! 

! 
i 

I 
I 

I·· 1' 

I . 
, I 
i 
I 

Kepada 

Untu_!c 

· ... ·' 

2 

. . 
..... . " \. 

. MENGINSTRUKSIKAN 

l. Menteri Dalam Negeii r -

2. Menteri Keuangan ; 

.)~ 3. Menteri Kesehatan ; 

4. .Menteri Pekerjaan Umwn & Tenaga Listrik ; 

5. Menteri Negara Ekonomi, Keuangan clan Industr~/Ketua · Ba~..n 
Perencanaan Pembangunan Nasional ; 

6. Menteri Negara Penertib~ Aparatur Negara. 

PERTAMA:: Menggi.makan ketentuan-ketentuan seperti tercantum. dalam Lampiran 
Instruksi Prel?iden ini sebagai Pedoman dalam pelaksanaan Prog:ram 
Bantuan Pembangunan Sarana Kesehatan, yang merupakan Lac.:i~. ~an 

bagi peningkatan pelayanan kesehatan kepada masyarak:at, terutama 
kepada masyarakat pedesaan dan daerah yang menjadi pusat kegiatan 

KE DUA 

P·~mbangwian. . 

In struksi Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan da.n 
agar dilaksanak.an: dengan . sebaik-baiknya serta penuh tanggungjawab. 

' . . 

. 
1· 

J •I 

/ 

.. . 

Ditet.apk.a.D. di Jakarta 
pada tanggal 10 April 1975. 

·PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

t.t.d. 

SOEHARTO 
' JENDERAL TNI .. 

. . 
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IAMPIBAN · 
INSTRUKS I PRE&'IDEN REPUBLIK 1NDONESIA 
NOMOR 7 TAHUN 1975 
TANGGAL 10 APRIL 1975 

PEDOMAN 
PELAKSANAAN PROGRAM BANTUAN PEMBANGUNAN .SARANA KESEHATAN 

BAB I ·. 
p-MUM 

Pasal 1 

Yang dimaksud dengan Program Bantuan Pembangunari sarana Keseha.tan 
·aalam Pedoma.n ini ada.lah bantuan langsung kepada Dae rah Tingkat II ams 
beban Angg-aran Pendapa.tan dan Bela..J.ja Negara Tahun Anggaran 1975/1976 

• untuk pemba nguna n sarana -sara. na keseh atan sebaga i b erikut : 

a. Obat-obatan; 

b. Pusa t Keseha. tan Masyaraka t, selanjutn.ya disebut Puskesmas ; 

c. Perb aikan Pu skesmas ; 

d., Sarana Air Minu m pedesaan · "· 

e. Tempa.t pembu.an gan kotoran , se:f:a.njutnya disebut ja mpan ke: .. ~a -;.·ga ; 

f. 'l'enr'.l g-a kesehata.n. 

Pasal '2 

untu.:~tu.an t~r~ebuf pada Pasal 1 Pe.doman ini diberikan de~g'V.n t11juan 

a. Memberikan pelayarum kesehatan secara lebih merata dan sede1~t mungkin 
kepada masya:rakat, terutama penduduk pedesaari clan daerah.perkotaan 
yang pendu dukny a berpen ghasilan renda h ; · 

b. Men.ingkatkan derajat keseha tan rakyat terutama dengan mewuju dkan sua tu 
keadaan hygiene clan sanitasi yang lebih bail< bagi masyaraka t pedesaan. 

i? BAB II 
BANTUAN OBAT-OBA TAN 

Pasal 3 
\ 

(l) Da.I.am iahun angga-;-_an 1975/1976 disediakan ba.ntuan obat-oba t;;m d engan 
~ perhituugall Rp. 50, -.tiap pendudu~, denga.n camtan paling s e~t 
f Rp~?,-=--Setiap ~erah Tmgkat TI. . ... . . 

• 

I 
1' 

I 

I 

1. 

(2) Ban.tuan ••••. • •••••• 

' 



I \ 

I I. 
. I 

I I 
I ; 
I 
·1 

I 

I 
. i 
· 1 

I 

i 
I 

! 
I 
i 

i 
I 

I 
\ 
1-
1 

! 
i 

I-
i 
I 

I . 
I 

I 
I 

I 
I 
i 
i 
I 
I 

I 
. ' ! 

I 

i 
I -
I 
I 
I 
I 

I 
I 

·1 
I 
' 

.:---

2 

· (2) Bantuan obat-obatan clipergunakan untuk menambah persediaan qbat­
obatan Puskesmas, Balai. Kesejahteraan Iqu clan Anak, Balai. J>eng-
obatan,"' dan Rumah. Sakit Da.erah Tingkat II. --~ 

1· 

(3) Pembagian bantuan obat-obatan di.antara Puskesmas, Balai Kese -
jabteraan !bu dai:i Anak, Balai Pengobatan serta Rumah Sa.kit D'lerah 

· Tingkat II ~kan.oleh Bupati/Walikotama~fil>Sla Da_e_:i:a1:· 
Tin~~- II atas ~~ K~ala_Dµlas Kesehatan Daerah Tingka!_!I yang 
bersangk.Utah. ~. · ; ¥~· 

I .. 

:J?.AB m 
PEMBANGUNAN PUSAT KESEHATAN MAsYARAKAT 

(PUSKESMAS) 

I .'. 
r: · · · · · - Pasal 4 

(1) Dalam Tahun Angga.ran 1975/1976 disediakan bantu.an untuk pembangun-
an 5 oo (Ii.ma ratus) Puske~mas. · .. · 

· ·(2) Pemba.gi.ail jumlah Puskesmas tiap Daerah Tingkat :1· didas~rk. :·1. pada 
ketentua.n-ketentua.n sebagai. berikut : 

a. Untuk tiap Daerah Tingkat I · sekurang-kurangnya sejumlah yang 
sama dengan jum.lah Daerah Tingkat II dalam Daerah Tingli.ri.t I 
yang bersangku:tan ; 

b. Jumlah selebilmya dibagi secara proporsionil menur\¢ jumlah Ke­
camatan yang bel\Ull mempunyai Pu.skesmas di aeluruh Inuonesia. 

(3) Pembagian jumlah Puskesmas tiap Da.erah Tingkat TI didasarkau pada 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 

a. Se~...ap Daerah Tingkat II memperoleh sekurang-ku:rangnya scbuah 
Puskesmas, kecuali Daerah Tingkat 11 yang pada wakt :... seknrang 

. relatip belum memerlukan tambahan .PUskesmas ; 

b~ Jumlah selebilmya diliagi secara proporsionil menurut jumlah Ke• 
camatan. yang belum mempunyai Puskesmas di Daerah Tingkat I 
yang bersangkutan, dengan ~akan Kecamatan ya1:!S' kfil!..a• 

. datan penduduknya relatip tinggi dan atau Kecamatan yang ter-
pencil. "--------

Pasal . 5 .... ~ •••• 

I 
'--
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Pasal 5 

' ' 
Penentuan lokasi gedung Puskesmas dimasing-"!D.asing Daerah Tingkat II 

ditetapkan oleh 'Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il atas usul 
Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tingkat II yang bersangkutan, dengan mem• 
perhatikan ketentu.an-ketentuan tersebut ·dal.ani. Pasal 4 ayat (3) 1:.• Pedoman 

' . 
ini • 

Pas al 6 

Bantuan pembangunan Puskesmas diberikan dala.m bentuk 1 ,;:;:itu) unit 
yang terdiri dari unsur-unsur sebagai be:rikut 

a. Gedup.g· Puskesmas ; 
I 

b. ?-'iga buah rumah staf Puskesmas 
c. Al.at medis d'ln non-medis sederhana '• 

d. Tenaga kesehatan · ; .. 
e. Biaya Operasipnil petugas lapangan. 

BAB IV 

PERBAIKAN GEDUNG PUSKESJM:AS 

J>asal 7 

(1) Dalam ta.him anggaran 1975/1976 disediakan bantnari untu1-.~~~:::i){!!L 
1. 500 (seribu lima ratus) gedu:ng Puskesmas lama, · ya:ng t eL h di 
bangun sebelum Program B~.i.n.tuan Saran1 KesehatamdimtLbi. 

(2) Pembagfan jumfab. perba.ik~..n. gedu.ng Puskesmas tfap Daerah '2.'ingkat I 
dan pael;'ah Tingkat IT •didasarkan pada ketentuan-ketent11an sebagai. 
berikut ': I · 
a. Untuk.Daerah Tiugka.t I secara propcrs.ionil menurut jmnlah Pus­

kesm:;i,s lam~ seluruh. Indonesia ; 
. . 

b. Untuk tMp Daer"11 Tingkat II secara proporsionil menurut l -unlah 
. Puskesm.~:s lama di Daerah Ting!:~ I. yang bersangkutan.. 

I . 

(3) Lokasi perbailmn Pusl:esmas lama ditetapk~n oleJl Bupati/Walikotam.a-
• dya Kepala ::Oa0rab. Tingkat Il ahs usul Kepala Dinas Keseli.1tan Dae- " 

rah Tingkat II. 
I 

I 

. ' ,, 

.. • 

BAB V 

I 

I 
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I· I 
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BAB v ~ . 

PEMBANGUNAN .SARANA PENYEDIAAN AIR MINUM 
. DAN JAM.BAN KELUAROA · 

·1 

' J Pasal " s· 
I 

(1) Dalarn Tahun A.Ilggaran 1975/1976 ·dised:iaka~ bantuan untuk pernbangun­
an 15. 000 (lima · belas ribu) sarana penY.ediaan air minum .dan .2_00. 000 
(tigaratus ribu) buah jamban keluarga. . 

,(2) Pembagian jumlah sarana penyediaan air minum tiap Daerah . Tingkat I 
didasarkan pada pertirnbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

/) 

a. Anglea k~jadian wabah . kholer~ clan penyakit perut lainnya 

b. Daerah yang sulit memperoleh air bersih 
\ 

c. Perkirran tersedianya · tenaga hygiene clan sanitasi"' 

d. Tersedianya basil survey pendahuluan. 
I 

I I 
P embagian ju.mlah jam~an keluarga tiap Daerah Tingkat I di.dasarkan 
pada pertimbangan-pcrtimbangan sebagai oe1~ikut : . 

a. 

b. 

e c. 

fl. 

Angka kejpdian wabah kho lera dan penyakit perqt la:innya 

Adanya. J><1rsedian air pember sih ; 

Perkiraan; tersedianya tenaga hygiene 1dan sanitasi 

T~rsedianya hasil survey pendahuluan. 

(4) Pembagian jumlah sarana penyediaan air minum dan jamban keluarga 
tiap Daerah Tingkat Il dite~apkan dengan mempe.rhatikan ketentuan­
ketentuan tersebut dalamayat (2) ·clan (3) pasal _ini. 

r" · I · I . · ~ · ••• ~ ~ .. ,. •• · • • • . ·• ·/ · ... ... - ~.: r:.- .. --t ~ 

.. Pasal 9 

· · (l} B antuan saran.a penyediaan air mimim diberi~ dalam salah satu 
bentuk . berikut · : ' · ·i . 

. a . Penampungan mata air dengan perpi.paannya .I· 
b. Smnur ·A:iltes ts ; 

c. PenamptUlgan air hujan .. ; 

d. P erlindm1gan mata air , . 
e. SU:mur porp.pa tangan. I ' 

. (2) Ba turut •••••• 

I ~ 

. ' 

.I 

, _ 
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(2) Bantuan pe111bangunan tempat pembuangan kotor.an diberika 
bentuk jamban keluarga. · 

Pasal 10 

I 
'1 

dalam 

(1) Penentuan lokaui .sarana penyediaan air min.um. disuatu Da ' ah Ting­
kat II ditetapkan oleh Bupati/Walikotamadya Kepala Da~r b Ting-
k:at II atas usul Kepala Dinas Kesehatan Daerah Tingkat yang 
bersangkutan dengan memperhatikan ketentuan~etentuan t' r sehut 
dalam Pasal ~ ayat (2) Pedoman ini. : 

I 

(2) Penentuan lokasi ban.:,crunan jamban keluarga disuatu DaerahlTingkat II 
ditetapkan oleh Bupa,ti/Walikotamadya .Kepala Daerah · Ting~at J: atas 
usul Kepala Dinas Kesehatan ·Daer ah Tingkat ll yang b,ersf!.ugl. :.tan 
dengan memperhatikan ketentuan-ketentuap tersebut dalam '!'ar. ::. 1 8 
ayat (3') Pedoman ini. 

.. 
BAB VI 

PENY AL URAN BANTU AN 

Pasal · 11 .I 

I• 

Bantuan unt'Uk pelaksanaari pembangunan sarana kesehatail tersebut 
dalam BAB II, ill , IV . dan V Pedoman ini disalurkali melalui 

a. Kantor Benda.hara Negara 

.b. Bank Rakyat Indonesia : ; 

c. Bank Ekspor Impor Indonesia, khusus untuk Daerah T~gkat I Irian 
Jaya. 

BAB VII 

KEW AJIBAN DAN T.ANGGUNGJAW AB PEMEIUNTAH DAERAH 
DAN MASYARAKAT SERTA JANGKAWAKTU PELAKSANAAN 

Pas al 12 .,s;, 
~-:.-. 

(1) Gubernur bE'lrtan.ggungjawab atas pembinaan, pengawasan clan pelapor­
an pelaksan&an pembangunan sarana kesehatan. 

(2) Imbalan ••••••• 

,I 
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(2) !Inb~an pokok y~ng haru~ disediakan oleh_ P·eµi~rintah ·naerah. ,µakm 
pembangunan Pus,kesmas ialah penyediaan tanah yang luasnya mE!ma­
dai untuk pembangUna.n minimum sebuah gedung Pusk~smas beserta 
3 (tiga) buah r\unah Staf Puskesmastlit3.:nibah halaman; yang hebas 
dari segala· bebad ·penyelesai.3.n · hukum · dan· biaya .untuk pengg1.:.naan-

. ·., nya • . · .. , 
\ . 

(3) Imbalan pokok yang harus disediakan ol~h Pemerintah Daerah 'l'ing­
kat II dalam pembangunan ·sara:na pe,nyedi.aan ~r minum, ter utama 
adal.ah biaya pemasangan perpipaan. 

. ' ... 

(4) Imbalan pokok yang harus diseruakan oleh keluarga dalam pembangun­
an jamban. keluarga, ialah ~mbuatan loban.g :mn rumah jam.ban. 

, ~ . 

(5) Apabila bahtuan. untuk pembangunan saraila kesehatan tersebut tidak 
n~encukupi, maka Ifekurangannya dipenuhi oleh Pemerintah Da.erah 
~!._n masyarakat setempat. 

(6) Pengelolaan sarana kesella.4m yan~ telah #,an.gun tersebut, menjadi 
t anggungjawab Pemerintah ·naerah Tingkat II bersama masyp..1·akat 
setempat. · · · 

(7) Pemeliharaan jamb:,i.n keluar~a yang t~lah diba,ngun Ip.enjadi tan~mung-
jawab kelua,rga yang bersan.gkutan. ~' · 

Pasal 13 

. Pemb~gw1an saran.a kesehatan seperti dimaksud dalani' pr~gr~ .. m 
bantuan· ini dilaksanakan dalam .jangka waktu mulai April 197p sai1.1J.li 
dengan Maret 1976 dan sarana kesehatan yang bersangkutan telah (.\apat 

dipergunakan selambat-lambatnya dalam bulan. April 1976. 

BAB VllI 

LAIN-LAIN · 

Pasal 14 

. Periyediaan biaya Bantl,lan Pembangunan Sarana Kesehatan tersebut 
dalam Pedoman in;i tidak meniadakan dan atau men~angi : , . 

' 

' a. Kewajiban •••• • ••• 

- , '.) ' 
I ....... 
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a. Kewajiban Pemerintah Daerah untuk senantiasa meningkatkan/ 
mengembangkan usaha kesehatan masyarakat dengan sumber-
sumber keuangan daerahnya sendiri ; I 

b. ·Kewajiban · penyediaan bantuan oleh Pemerintah Dae rah T4Ht­
kat I untuk meningkatkan/mengembangkan usaha keseha~B 
masyarakat di Daerah Tingkat II. 

Pasal 15 . 

Hal-hal yang berhubungan dengan penetapan jumlah bantu.an, pe­
nyediaan clan · j>enyaluran biaya, pelaksanaan pembangunan, · penyedia­
an tenaga-tenaga k:esehatan, peru.binaan clan pengelolaan sarana-sarana 
kesehatan, clan keserasian program bantuan ini diatur secai·a ber­
sama olel?- Menteri-menterf yang bersangkutan. 

Pasal 16 

Hal-hal yang belum diatur dalam Pedoman ini akan f-1iatm· lebih 
lanjut, baik secara bersama-sama maup1m' sendiri-sendiri oleh 
. 'Menteri-:menteri yang l;>er sangkutan. 

. ·. 

/ 
/ . 

PRESIDEN REPUBLTI<: INl>ONE:>JA, 

I . 

t.t.d. 

SOEHARTC 
JENDERAL TNI. 


